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ABSTRACT
Local breed chicken is a type of chicken that is widely raised by rural communities. Local breed chicken feed is
still limited to household food waste or left free to find food independently. Some are given additional feed in the
form of corn or bran but without proper nutritional calculations. The right calculation on feeding will increase
growth and the productivity of chickens. The additional feeds commonly used for the manufacture of local breed
chicken feed are corn and rice bran which are available quite a lot and the prices are relatively cheap. The aim
of this study was to determine the appropriate native chicken feed formulation. Five chicken feed formulations
were made with the basic ingredients of corn and morning bran. The method used in this study was descriptive
exploratory, the results of the feed formulation obtained from the research results were compared with SNI for
broiler feed (SNI 01-3931-2006) and laying hens (SNI 01-3929-2006) because there was no standard feed for
local breed chickens. village. The formulation results were tested for nutritional content including moisture, ash,
protein, fat, and also crude fiber content. Based on the test results, it was found that the formulation of free-range
chicken feed according to the SNI standards for broiler and layer chicken feed was the P2 formulation, with a
ratio of 30 grams of corn and 24 grams of rice bran.
Keywords: bran, corn, feed, local breed chicken
ABSTRAK

Ayam kampung adalah salah satu jenis ayam yang banyak diternakan oleh masyarakat pedesaan.
Pemberian pakan ayam kampung masih terbatas hanya pada limbah makanan sisa rumah tangga
ataupun dibiarkan lepas bebas untuk mencari makan secara mandiri. Beberapa diberi tambahan pakan
berupa jagung ataupun dedak tetapi tanpa perhitungan nutrisi yang tepat. Perhitungan nutrisi pakan
yang tepat akan membuat pertumbuhan dan produktifitas ayam meningkat. Pakan tambahan yang biasa
digunakan untuk pembuatan pakan ayam kampung adalah jagung dan dedak padi yang ketersedianya
cukup banyak dan harga yang relatif murah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui formulasi
pakan ayam kampung yang tepat. Lima formulasi pakan ayam di buat dengan bahan dasar jagung dan
dedak pagi. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deksriptif eksploratif, hasil formulasi
pakan yang didapat dari hasil penelitian dibandingkan dengan SNI pakan ayam pedaging (SNI 01-3931-
2006) dan ayam petelur (SNI 01-3929-2006) karena belum ada standar pakan untuk ayam kampung. Hasil
formulasi diuji kandungan nutrisi meliputi kadar air, abu, protein, lemak dan juga serat kasar.
Berdasarkan hasil pengujian didapati bahwa formulasi pakan ayam kampung yang sesuai dengan
standar SNI pakan ayam pedaging dan petelur adalah pada formulasi P2 yaitu dengan perbandingan
jagung 30 gram dan dedak padi 24 gram.
Kata kunci : ayam kampung, dedak, jagung, pakan
1. Pendahuluan

Ayam kampung adalah salah satu jenis ayam yang banyak di budidayakan oleh masyarakat
pedesaan di berbagai kota di Indonesia. Perawatan yang cukup mudah membuat banyak masyarakat
memelihara ayam jenis ini, selain itu daging ataupun telurnya dapat dimanfaatkan untuk konsumsi
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pribadi. Nurhapsa dan Yusriadi (2017) menyatakan bahwa selain untuk dikonsumsi, ayam kampung
banyak di pelihara untuk mengelola limbah rumah tangga seperti makanan sisa ataupun sayuran yang
tidak digunakan. Rasa yang gurih serta kandungan protein yang cukup tinggi membuat permintaan akan
ayam kampung semakin meningkat dari tahun ke tahun (Zainaldi et al., 2017).

Untuk meningkatkan pertumbuhan dan produktifitas ayam kampung diperlukan nutrisi khusus
baik secara jumlah maupun kualitasnya (Munira et al., 2016). Kebanyakan ayam kampung dipelihara
dengan diberi pakan sisa limbah rumah tangga atau di beri pakan lokal seperti jagung ataupun dedak
dengan tidak memperhatikan kandungan nutrisi. Pakan memegang peranan penting dalam produksi
ternak, formulasi pakan yang tepat akan menghasilkan produksi yang berkualitas. Formulasi pakan yang
baik terdiri atas ransum yang dapat terdiri dari beberapa jenis bahan. Ransum pakan unggas biasanya
terdiri atas jagung, dedak, bungkil keledai, tepung ikan, minyak sayur, ampas kelapa, tepung kapur dan
lain-lain (Harmen, 2021). Nutrisi yang harus terdapat dalam formulasi ransum pakan adalah
karbohidrat, protein, lemak, mineral, dan vitamin (Munira et al., 2016).

Jagung banyak digunakan sebagai pakan ayam karena harganya yang relatif murah dan
ketersediaan di pasar yang cukup banyak. (Daliani et al., 2011) menyatakan bahwa jagung yang banyak
digunakan sebagai pakan ternak adalah jagung kuning karena memiliki kandungan nutrisi yang lebih
tinggi dibandingkan dengan jagung lainya, selain itu dalam jagung kuning terkandung pigmen xantofil
yang membuat warna kuning dibagian kaki dan kulit ayam ras pedaging. Komposisi yang dibutuhkan
jagung dalam formulasi pembuatan pakan cukup besar yaitu sekitar 20 — 50 % dari formulasi pakan
yang akan dibuat (Harmen, 2021).

Dedak banyak digunakan sebagai bahan baku dalam pembuatan ransum pakan selain jagung
ataupun bungkil kedelai. Kandungan yang terdapat dalam dedak adalah protein, vitamin dan juga
mineral (Munira et al., 2016). Kandungan serat kasar yang terdapat dalam dedak cukup tinggi yaitu
sebesar 7,5 % , sedangkan sebagian besar ternak unggas hanya mampu mencerna serat kasar kurang
dari 4% (Daliani et al., 2011). Sehingga diperlukan formulasi khusus dalam pembuatan ransum pakan
agar semua nutrisi dapat terserap dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan
nutrisi pada formulasi pakan dengan menggunakan jagung dan dedak sebagai bahan utamanya.
Pemilihan jagung dan dedak sebagai bahan utama pembuatan pakan ayam mengingat ketersedian dan
harga yang relatif murah.

2. Metode Penelitian

Pembuatan formulasi pakan ayam dibuat dengan jagung yang sudah dalam bentuk butiran dan
dikombinasikan dengan dedak sekam padi. Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
blender, timbangan, baskom plastik,kukusan,gilingan ikan,mesin pelet ayam, Oven, Tanur. Metode
yang digunakan pada penelitian adalah dekriptif eksploratif. Formulasi pakan yang dibuat dengan lima
perbedaan komposisi seperti tersaji pada tabel 1.

Tabel 1. Komposisi pakan ayam kampung
Kode Butiran Jagung (gr) Dedak (gr)

P1 25 27
P2 30 24
P3 35 38
P4 40 33
P5 45 28

Pembuatan pakan dibuat dengan mencampurkan butiran jagung dan dedak dengan basis 100 %
campuran. Setelah tercampur rata, kemudian bahan campuran tersebut di kukus dengan alat kukusan
selama 30 menit. Hasil kukusan tersebut kemudian dibuat pelet makanan ayam dengan cara dimasukkan
kedalam mesin pelet. Pelet yang sudah jadi dikeringkan dengan cara di jemur sampai kadar air
maksimum 7,00 %.

Untuk mengetahui kandungan nutrisi pakan ayam kampung dari masing—masing perlakuan
dilakukan pengujian laboratorium yang mengacu pada beberapa parameter Uji SNI1 01-3931-2006 yang
meliputi kadar protein, kadar air, kadar abu, kadar lemak, kadar serat kasar.

3. Hasil dan Pembahasan

Pakan adalah salah satu faktor kunci dalam keberhasilan dalam usaha peternakan. Prosentase
dalam pembuatan pakan sekitar 60 — 70% dari keseluruhan biaya produksi (Sari et al., 2014). Bagi para
peternak ayam petelur dan pedaging tentu saja pemilihan mengenai jenis dan nutrisi pakan menjadi
faktor yang penting. Berbeda dengan pemeliharaan ayam kampung, nutrisi pakan sering terabaikan
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karena ayam kampung dibiarkan lepas dan bebas untuk mencari makan sendiri, sesekali diberi pakan
tambahan. Standar nutrisi untuk pakan ayam kampung saat ini belum ada (Resnawati & Bintang, I,
2010). Standar SNI yang sudah tersedia untuk pakan unggas adalah standar untuk pakan ayam adalah
pakan anak ayam ras petelur (SNI 01-3927-2006), ayam ras petelur (SNI 01-3929-2006), anak ayam
ras pedaging (SNI 01-3930-2006) dan pakan ayam ras pedaging (SNI 01-3931-2006).

Mengingat belum ada SNI untuk pakan ayam kampung, maka hasil penelitian ini akan
dibandingkan dengan SNI pakan ayam ras petelur (SNI 01-3929-2006) dan ayam ras pedaging (SNI
01-3931-2006). Hasil formulasi pakan tersaji pada tabel 1, yang terlihat terdapat beberapa perbedaan
pada masing — masing analisa.

Tabel 2 Hasil Analisa Kandungan Nutrisi Pakan Ayam Kampung.

Kode Air (%) Abu (%) Protein (%) Lemak (%) Serat Kasar (%)

P1 6.14 6,43 15,36 3,95 4,17
P2 6.75 7,57 19,24 3,76 6,01
P3 7,65 6,23 16,74 3,61 5,25
P4 7,43 7,59 14,66 2,20 5,84
P5 7,30 7,95 14,34 4,0 5,90

Kadar Air

Kandungan air yang berlebihan dalam pakan akan berpengaruh terhadap kandungan nutrisi ,
selain itu kandungan air yang berlebihan dapat memicu tumbuhnya jamur, bakteri dan mikroorganisme
lainnya untuk berkembang (Nasruddin, 2010). Haryanti (2009) menyatakan bahwa air merupakan
bahan pakan utama yang sangat diperlukan bagi ternak (Haryanti, 2009). Sehingga perlu untuk
mengetahui seberapa besar kandungan air yang terkandung dalam pakan ternak.

Dari kelima formulasi pakan pada penelitian ini didapati bahwa kadar air terendah pada formulasi
pakan P1(6,14 %) dan kadar air tertinggi terdapat pada formulasi pakan P2 (6,75 %). Secara umum
kandungan air hasil formulasi makan sudah memenuhi syarat persyaratan kadar air pakan menurut
standar SNI pakan ayam ras pedaging ataupun petelur yaitu kurang dari 14%. Kandungan air masih
didapati dalam pakan karena pada saat dikeringkan bagian permukaan lebih dahulu dikeringkan
sehingga akan membentuk ikatan antar molekul yang dapat menghambat laju pengeluaran air yang
terdapat di dalam molekul pakan (Nasruddin, 2010).

Kadar Abu

Analisis kadar abu digunakan untuk melihat kandungan mineral pada suatu bahan pangan
(Wittriansyah et al., 2018). Kandungan kadar abu yang diijinkan dalam SNI pakan ayam
petelur adalah maksimal 14 % sedangkan untuk SNI ayam pedaging adalah maksimal 8 %.
Hasil formulasi pakan berkisar antara 6,23 % - 7,95 % yang berarti sudah sesuai dengan standar
SNI pakan ayam. Kadar abu tertinggi pada formulasi pakan P5 (7,95 %) dan terendah pada P3
(6,23 %).

Protein

Protein dibutuhkan untuk meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi pakan dalam unggas yang
di dapat dari hewan ataupun tumbuhan (Sari et al., 2014). Kebutuhan protein berbeda tergantung dengan
periode pemeliharaan dan jenis ayam. Ayam kampung membutuhkan protein yang lebih sedikit
dibandingkan dengan ayam pedanging (Fitasari et al., 2016). Asupan protein yang kurang akan
menghambat pertumbuhan badan dan terganggunya pertumbuhan bulu (Resnawati & Bintang, I, 2010).
Kebutuhan protein ayam kampung fase starter (0 — 4 minggu) sekitar 19-20 %, fase grower |
memerlukan protein sebesar 18 -19 % dan fase grower Il sebesar 16 — 18 % (Fitasari et al., 2016).

Formulasi pakan yang dihasilkan selama penelitian didapati bahwa kandungan protein yang
mendekati hasil SNI ayam pedaging dang petelur adalah formulasi pakan P2 (19,24 %) yang terdiri
dari 30 gram jagung dan 24 dedak pagi. Keempat formulasi pakan yang lain belum memenuhi
kebutuhan nutrisi ayam, sehingga jika ingin memenuhi kebutuhan nutrisi secara keseluruhan perlu
untuk menambah kandungan protein lagi baik dalam bentuk protein hewani ataupun nabati.

Lemak

Minyak dan lemak memegang peranan penting pada kehidupan yang berfungsi sebagai
cadangan energi,sumber energi yang baik serta sebagai tempat penyimpanan energi. Minyak
dan lemak adalah salah satu kelompok yang termasuk pada golongan lipid, yaitu senyawa
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organik yang terdapat di alam serta tidak larut dalam air,tetapi larut dalam pelarut organik non-
polar (Herlina, 2002). Hasil uji kandungan lemak kasar yang didapatkan dari kelima formulasi
pakan semuanya di bawah 8 % sehingga sudah sesuai dengan standar SNI ayam pedaging dan
petelur yang tidak boleh melebihi 7 % (SNI ayam petelur) dan 8 % (SNI ayam pedaging).
Lemak kasar tertinggi terdapat pada formulasi pakan P5 (4 %) dan terendah pada P4 (2,20 %).
Serat Kasar

Serat kasar bahan pangan mempengaruhi kecernaan pakan, baik dari jumlah ataupun
komposisi kimia dan komponen seratnya. Pakan yang mengandung serat juga mempercepat
gerakan peristaltik dalam usus sehingga makanan lebih cepat tercerna, selain itu serat juga
dapat mengikat air (Sasae et al., 2020). Formulasi pakan hasil penelitian berkisar antara 4,17
% (P1)- 6,01 %. (P2) Dengan kadar serat kasar tertinggi pada formulasi P2 dan terendah pada
P1. Hasil serat kasar P2 jika dibandingkan dengan SNI pakan ayam ras pedaging sedikit diatas
batas maksimal.

Hasil rekapitulasi formulasi pakan yang dihasilkan melalui penelitian ini jika
dibandingkan dengan SNI ayam pedaging dan petelur tersaji pada tabel 3. Berdasarkan tabel 3
terlihat bahwa formulasi pakan ayam yang hampir mendekati SNI adalah formulasi P2, karena menurut
analisa nutrisi sesuai dengan SNI ayam petelur. Sehingga formulasi tersebut dapat diaplikasikan pada

masyarakat peternak ayam kampung.
Tabel 3. Perbandingan formulasi pakan dengan SNI

Kode Kadar air (%) Kadar abu (%) Kada(ro/p; ; otein Kade&!;mak l?(ig:'; ?(e)/';‘;lt
P Pt Pd P Pt Pd P Pt Pd P Pt Pd P Pt Pd
P1 15,3 3,9 4,1
6,14 6,43 6 5 7
P2 6,75 7,57 19,2 3,7 6,0
A omiowmi 8 L
P3 7,65 Mak Mak 6,23 Mak Mak 16,7 n n 36 Mak Mak 5,2 Mak Mak
s.14 s .14 s.14 s.8 4 1'6 1'8 1 s.7 s8 5 s.7 s.6
P4 7,43 7,59 14,6 2,2 5,8
6 0 4
P5 7,30 7,95 14,3 4,0 59
4 0
Keterangan :

P : Formulasi Pakan hasil Penelitian
Pt : SNI Pakan Ayam Ras Petelur (SNI 01-3929-2006)
Pd : SNI Pakan Ayam Ras Pedaging (SNI 01-3931-2006)
4. Kesimpulan
Budidaya ternak ayam kampung memiliki keunggulan dalam hal pemberian pakan yang relatif
fleksibel. Untuk menambah nutrisi pakan ayam kampung dapat diberikan pakan tambahan berupa
jagung dan dedak padi, mengingat harga dan ketersedianya. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
formulasi pakan yang paling mendekati standar pakan SNI adalah pada P2 dengan perbandingan jagung
30 gram dan dedak padi 24 gram.
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